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PERJANJIAN DENGAN KAUM YAHUDI

Setelah menancapkan pilar-pilar masyarakat baru yang Islami
dengan cara membangun kesatuan akidah, politik dan peraturan
di antara kaum Muslimin, beliau mulai mengatur hubungannya
dengan non Muslim. Tujuan beliau di balik itu adalah memberikan
rasa aman, damai, kebahagiaan.dan kebaikan bagi seluruh umat
manusia, disertai dengan pengaturan kawasan tersebut dalam satu
kesepakatan. Untuk itu, beliau menyusun peraturan-peraturan ber-
kaitan dengan toleransi dan saling pengertian yang belum pernah
dikenal oleh dunia yang dipenuhi oleh fanatisme, ambisi-ambisi
pribadi dan etnis.

Tetangga non Muslim paling dekat yang tinggal di Madinah
adalah kaum Yahudi -sebagaimana yang telah kami paparkan
sebelumnya-. Mereka ini, sekalipun menyimpan permusuhan ter-
hadap kaum Muslimin, akan tetapi mereka belum menampakkan
perlawanan atau perseteruan apa pun. Karenanya Rasulullah s me-
nandatangani perjanjian bersama mereka. Di dalamnya, beliau mem-
berikan mereka keleluasaan untuk menyumbangkan nasihat atau
berbuat kebaikan, membiarkan mereka meraih kemerdekaan penuh
di dalam menjalankan urusan agama dan harta. Beliau belum menga-
rah kepada kebijakan mengekstradisi atau melakukan penyitaan
dan perseteruan.

Berikut poin-poin penting yang dihasilkan oleh perjanjian
tersebut:

1. Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani Auf adalah satu kesa-
tuan bersama kaum Mukminin; orang-orang Yahudi boleh
menjalankan agama mereka dan kaum Muslimin juga menja-
lankan agama mereka, (ini berlaku untuk) sekutu mereka dan
diri mereka sendiri, demikian pula dengan orang-orang Yahudi
selain Bani Auf.

2. Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengurusi nafkah mereka
sendiri. Demikian pula, kaum Muslimin juga mengurusi nafkah
mereka sendiri.
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Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mela-
wan orang yang memerangi penandatanganan lembaran per-
janjian ini.

Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mena-
sihati dan berbuat baik, bukan melakukan perbuatan dosa.

Sesungguhnya seseorang tidak dianggap berdosa lantaran per-
buatan sekutunya.

Sesungguhnya mereka (berjanji) menolong orang yang dizhalimi
Sesungguhnya orang-orang Yahudi bersepakat dengan kaum
Mukminin selama mereka diperangi.

Sesungguhnya daerah sekitar kota Yatsrib menjadi Tanah
Haram karena adanya lembaran perjanjian ini.

Sesungguhnya kejadian dan pertengkaran yang timbul antara
sesama penandatangan lembaran perjanjian ini yang dikha-
watirkan berdampak negatif, maka urusannya dikembalikan
kepada Allah dan Mithammad, RasulNya i,
Sesungguhnya orang-orang Quraisy tidak boleh diberi perlin-
dungan, demikian juga orang yang menolong mereka.
Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian saling mem-
bantu untuk melawan pihak yang menyerang Yatsrib (Madinah);
masing-masing bertanggungjawab terhadap serangan ke arah
mereka.
Sesungguhnya orang yang zhalim atau berdosa tidak terha-
lang oleh perjanjian ini.'

Dengan disepakatinya perjanjian ini, maka Madinah dan selu-

ruh kawasan pinggirannya telah menjadi negara persepakatan, ibu-
kotanya Madinah dan kepala negaranya -bila ungkapan ini dapat di-
benarkan- adalah Rasulullah # sendiri. Sedangkan pemutus kata
dan pemilik kekuasaan dominan di dalamnya adalah kaum Musli-
min. Dengan demikian, Madinah telah menjadi ibukota yang sebe-
narnya bagi Islam.

Dan guna perluasan kawasan aman dan damai, maka Nabi i

melakukan perjanjian dengan kabilah-kabilah lainnya di masa beri-
kutnya seperti perjanjian ini sesuai dengan kondisinya. Mengenai
hal ini akan disinggung sedikit darinya nanti. &

1 Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., 1/503,504.
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PERLAWANAN BERDARAH

% Provokasi Kaum Quraisy Terhadap Kaum Muslimin
Setelah Hijrah Dan Kontak Mereka Dengan Abdullah
Bin Ubay

Sebagaimana telah kita singgung sebelumnya mengenai bera-
gam siksaan dan deraan yang dilakukan oleh orang-orang Kafir
Quraisy terhadap kaum Muslimin di Makkah dan apa yang telah
mereka lakukan pula pada kaum Muslimin saat akan berhijrah;
hal yang membuat sudah semestinya harta mereka dirampas dan
mereka diperangi. Sekalipun demikian, mereka masih tetap belum
sadar dari kelaliman tersebut dan menghentikan permusuhan, bah-
kan kejengkelan mereka malah semakin menjadi-jadi manakala
kaum Muslimin lolos dari mereka, ditambah lagi mereka telah
mendapatkan perlindungan dan tempat tinggal di Madinah. Oleh
karena itu mereka mengirim surat kepada Abdullah bin Ubay bin
Salul yang ketika itu masih dalam kesyirikannya. Hal ini, mengingat
statusnya sebagai kepala kaum Anshar sebelum terjadinya hijrah -
sebagaimana telah dimaklumi bahwa orang-orang Anshar telah
menjadi pengikutnya dan hampir saja mengangkatnya sebagai
raja andai saja Rasulullah #: tidak berhijrah dan mereka beriman
kepadanya-. Mereka mengirim surat kepadanya dan kepada para
rekannya yang masih dalam kesyirikan dengan mengutarakan
untaian kata yang tegas kepada mereka, "Sesungguhnya kalian
telah memberikan perlindungan kepada teman kami (maksudnya,
Nabi Muhammad #%, pent.). Dan sesungguhnya kami bersumpah
atas nama Allah; hendaknya kalian memeranginya atau mengu-
sirnya, jika tidak maka kami secara keseluruhan akan menyerang
kalian hingga kami berhasil membunuh pasukan kalian dan meng-
halalkan wanita-wanita kalian."

Begitu surat tersebut sampai ke tangan Abdullah bin Ubay,
dia langsung melaksanakan titah para koleganya sesama kaum
musyrikin, penduduk Makkah tersebut. Dia memang menyimpan

1 HR. Abu Dawud, bab: K#habar an-Nadhir, 1/154.



Perjalanan Fidnp Racul 279

kedengkian terhadap Nabi # karena memandangnya telah meram-
pas kerajaannya. Abdurrahman bin Ka'b berkata, "Tatkala surat
tersebut sampai ke tangan Abdullah bin Ubay dan para penyembah
berhala yang menjadi pendukungnya, mereka bersekongkol untuk
memerangi Rasulullah #. Manakala berita itu sampai ke telinga
Rasulullah i, beliau langsung menemuinya seraya berkata, 'Sungguh
ancaman Quraisy terhadap kalian sangatlah menakutkan, namun ti-
daklah tipudaya yang direncanakannya terhadap kalian lebih besar
daripada tipu daya yang ingin kalian timpakan terhadap diri kalian
sendiri, di mana kalian ingin memerangi anak-anak dan saudara-

saudara kalian sendiri'.

Tatkala mereka mendengar hal itu dari Nabi i, mereka pun
bubar.'

Abdullah bin Ubay bin Salul mengurungkan niatnya untuk
berperang ketika itu, manakala dia melihat semangat yang patah
atau kesadaran yang timbul pada para pendukungnya. Akan
tetapi nampaknya dia tetap terlibat dalam persekongkolan ber-
sama orang-orang Quraisy. Tidak satu kesempatan pun yang dia
peroleh melainkan dia selalu memanfaatkannya untuk menimpa-
kan bencana di antara kaum Muslimin dan kaum musyrikin. Dia
mengajak orang-orang Yahudi bergabung dengannya guna men-
dukungnya melakukan hal tersebut, akan tetapi di situlah terlihat
tindakan bijak yang ditampilkan oleh Nabi # yang selalu dapat me-
madamkan api kejahatan mereka dari waktu ke waktu.”

& Mengumumkan Tekad Menghalang-halangi Manusia
Dari Masjidil Haram

Suatu ketika, Sa'd bin Mu'adz bertolak menuju kota Makkah
untuk melaksanakan umrah, lalu dia mampir ke kediaman Umay-
yah bin Khalaf di Makkah. Dia berkata kepada Umayyah, "Beri
aku waktu menyendiri agar dapat berthawaf di Baitullah." Lalu dia
keluar bersama dengan Umayyah pada tengah hari, lantas Abu Jahal
bertemu dengan keduanya dan berkata, "Wahai Abu Shafwan
(julukan Umayyah, pent), siapa orang yang bersamamu ini?"

1 Ibid.
2 Mengenai hal ini, lihat Shahih al-Bukhari, Op.cit., 11/655,656,916,924.
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"Ini Sa'd." Jawabnya.

Lalu dia berkata kepada Sa'd, "Apakah aku akan berdiam diri
melihatmu menjalankan thawaf dengan aman di Makkah padahal
kalian telah melindungi para penganut agama baru (kaum Muslimin,
pent), kalian mengklaim akan membela dan mendukung mereka.
Demi Allah, andaikata engkau tidak sedang bersama Abu Shafwan,
niscaya engkau tidak akan kembali ke pangkuan keluargamu de-
ngan selamat!"

Sa'd balas berkata kepadanya dengan suara keras, "Demi Allah,
jika engkau berani melarangku melakukan hal ini, niscaya aku akan
melarangmu dengan hal yang lebih keras lagi, yaitu mencegahmu
melintasi jalur penduduk Madinah."'

% Quraisy Mengultimatum Kaum Muhajirin

Sepertinya orang-orang Quraisy berniat jauh lebih kejam lagi
dari hal itu dan berpikir untuk melakukan sendiri upaya mengha-
bisi kaum Muslimin, khususnya Nabi &,

Hal tersebut bukan sekedar ilusi atau sekedar khayalan semata.
Beberapa kali tindakan licik orang-orang Quraisy dan keinginannya
untuk berbuat kejahatan benar-benar terbukti telah dilakukan di
sisi Rasulullah #, yang karenanya membuat beliau tidak tidur ma-
lam, tidak dapat memejamkan mata atau berada dalam penjagaan
para sahabatnya.

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya dari
Aisyah &=, dia berkata, 'Suatu malam di awal kedatangannya di
Madinah, Rasulullah # pernah tidak dapat tidur. Lalu beliau ber-
kata, 'Andai saja ada seorang laki-laki shalih di antara para sahabat-
ku berjaga untukku malam ini.' Maka tatkala kami dalam kondis:
demikian, kami mendengar gemerincing senjata. Lantas beliau
bertanya, 'Siapa itu?"

Dia menjawab, '(Aku) Sa'd bin Abi Waggash.'

Rasulullah # berkata lagi kepadanya, 'Apa yang membawa-
mu datang kemari?'

‘Terbersit di hatiku kekhawatiran atas diri Rasulullah # maka

L Shahih al-Bukhari, 1bid., kitab a/ Maghazi, h.563.
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aku datang untuk menjaganya.' Katanya.

Akhirnya Rasulullah # mendoakan kebaikan untuknya, kemu-
dian beliau tidur."’

Penjagaan ini tidak khusus dilakukan pada sebagian malam
saja, akan tetapi malah merupakan sesuatu yang dilakukan secara
rutin. Telah diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Suatu malam
Rasulullah # pernah berjaga, hingga turunlah ayat (artinya), "Dan
Allah-lah Yang Menjagamu dari (gangguan) manusia.' Rasulullah lalu
mengeluarkan kepalanya dari kemah, seraya berkata, "Wahai ma-
nusia, pergilah kalian dariku karena sesungguhnya Allah telah men-
jagaku."

Bahaya bukan hanya sebatas mengancam Rasulullah i, tetapi
seluruh kaum Muslimin. Ubay bin Ka'b meriwayatkan, dia berkata,
"Tatkala Rasulullah # dan para sahabatnya tiba di Madinah dan
dilindungi oleh kaum Anshar, orang-orang Arab bersepakat untuk
menghabisi mereka. Sejak itu, mereka senantiasa siaga dengan
membawa senjata, baik siang maupun malam.

@ Izin Untuk Berperang

Dalam kondisi kritis yang mengancam eksistensi kaum Musli-
min di Madinah, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa orang-
orang Quraisy belum sadar dari kelaliman yang mereka perbuat dan
bahkan tidak akan berhenti sama sekali dari kesewenangan mereka,
maka Allah pun menurunkan izin untuk berperang bagi kaum Mus-
limin namun belum mewajibkannya kepada mereka. Dalam hal ini,
Allah 3% berfirman,

2 A%%
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu." (Al-Hajj: 39).

1 Muslim, bab: Fadhlu S3d bin Abi Waggash, Op.cit., 11/280 dan redaksi hadits ini berasal darinya; Lihat
juga, Shahih al-Bukhari, bab: al-Hirasah Fil Ghazwi Fi Sabilillah, 1/404.
2 Jam/ at-Tirmidzi, bab-bab tafsir, 11/130.
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu." (Al-Hajj: 39).

1 Muslim, bab: Fadhlu Sad bin Abi Waggash, Op.cit., 11/280 dan redaksi hadits ini berasal darinya; Lihat
juga, Shahih al-Bukhari, bab: al-Hirasah Fil Ghazwi Fi Sabilillah, 1/404.
2 Jaml at-Tirmidzi, bab-bab tafsir, 11/130.
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Allah juga menurunkan ayat-ayat yang lain, di dalamnya Dia
menjelaskan bahwa izin tersebut hanya untuk memberantas keba-
tilan dan menegakkan syiar-syiar Allah, dalam firmanNya,
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"(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka

di muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat,

mienyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang

mungkar." (Al-Hajj: 41).

Menurut pendapat yang shahih dan tidak dapat terbantah
lagi bahwa ayat tentang izin berperang ini diturunkan di Madinah
setelah hijrah, bukan di Makkah, akan tetapi kita tidak bisa memas-
tikan kapan tepatnya waktu turunnya tersebut.

Sekalipun izin berperang telah turun, namun adalah suatu yang
bijak dalam menghadapi kondisi tersebut -yang faktor utamanya
adalah kekuatan dan kesewenangan Quraisy- kaum Muslimin
membentangkan sayap kekuasaan mereka terhadap jalur perda-
gangan Quraisy dari Makkah menuju kawasan Syam. Rasulullah
% memilih untuk menguasai jalur ini melalui dua langkah:

Pertama, mengadakan perjanjian-perjanjian persekutuan, tidak
mel:akukan permusuhan terhadap kabilah-kabilah yang berdiam
di jolur tersebut atau yang mendiami wilayah antara jalur ini dan
Madinah. Beliau telah mengadakan perjanjian dengan kabilah Juhai-
nab sebelum memulai aktivitas militer. Tempat tinggal mereka
berarak 3 Marhalah (Marhalah: jarak perjalanan yang ditempuh
selama satu hari, pent.) dari Madinah. Beliau juga mengadakan
perjanjian-perjanjian lainnya saat melakukan patroli militer, seba-
gaimana yang akan kami singgung nanti.

Kedua, mengirim delegasi-delegasi, satu demi satu menuju jalur
tersebut.
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& Beberapa Brigade Militer Yang Dipimpin Dan Dikirim
Rasulullah #'

Untuk melaksanakan kedua langkah tersebut, maka setelah
turunnya izin berperang, aktivitas militer secara riil di kalangan
kaum Muslimin langsung dimulai. Mereka melakukan aktivitas-
aktivitas militer yang mirip dengan 'Patroli Pemantauan.' Target
dari hal ini adalah sebagai yang kami isyaratkan, yaitu memantau
dan mengenal jalur-jalur yang berada di sekitar Madinah, seluk-
beluk jalan menuju Makkah, mengadakan perjanjian-perjanjian
dengan kabilah-kabilah yang bertempat tinggal di jalur-jalur ter-
sebut, memberikan kesan kepada kaum musyrikin Yatsrib, orang-
orang Yahudi dan orang-orang Arab Badui (pedalaman) yang ber-
lalu-lalang di sekitarnya bahwa kaum Muslimin adalah orang-orang
yang kuat dan tidak lagi lemah seperti dulu, sekaligus peringatan
bagi suku Quraisy akan resiko perlakuan kasar mereka sehingga
mereka sadar dari kesesatan yang masih saja menguasai relung-
relung hati mereka. Semoga saja dengan hal ini, mereka merasakan
semakin seriusnya bahaya yang mengancam ekonomi dan ladang-
ladang kehidupan mereka, lalu memilih jalan perdamaian, mengu-
rungkan niat untuk memerangi kaum Muslimin di markas mereka,
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menindas orang-
orang lemah dari sisa-sisa kaum Muslimin yang tertahan di Makkah.
Dengan begitu, kaum Muslimin bisa merasa bebas untuk menyampai-
kan risalah Allah dan menerapkan agamaNya di seluruh pelosok
jazirah Arab.

Berikut akan dipaparkan kondisi dari beberapa Brigade tersebut
secara ringkas:

1. Brigade Saiful Bahr; dikirim pada bulan Ramadhan tahun 1 H,
bertepatan dengan tahun 623 M. Rasulullah # menyerahkan
komandonya kepada Hamzah bin Abdul Muththalib. Mereka
terdiri dari 30 orang laki-laki dari kalangan Muhajirin. Mereka
memiliki misi mencegat kafilah kaum Quraisy yang datang dari
Syam. Di dalam kafilah ini ikut serta Abu Jahal bin Hisyam yang
membawa 300 orang laki-laki. Mereka ini tiba di Saiful Bahr dari

1 Para sejarawan menamakan peperangan yang dipimpin Rasulullah i sendiri sebagai Ghazwaf, baik beliau
terlibat pertempuran (dengan musuh) ataupun tidak. Sedangkan bila yang memimpin adalah salah satu
dari komandan pilihannya, maka ini disebut Saryyaf.
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arah Ash.' Kedua pihak bertemu dan merapat untuk berperang,
namun Majdi bin Amr al-Juhani -yang merupakan sekutu bagi
kedua belah pihak- menengahi keduanya sehingga dapat meng-
halangi peperangan di antara mereka. Hasilnya, mereka tidak jadi
berperang.

Panji yang dipegang oleh Hamzah merupakan panji pertama
yang diserahkan oleh Rasulullah 3% berwarna putih dan dibawa
oleh Abu Martsad, Kannaz bin Hushain al-Ghanawi.

2 Brigade Rabigh; dikirim pada bulan Syawwal tahun 1 H, berte-

patan dengan bulan April 623 M. Rasulullah # menyerahkan
komandonya kepada Ubaidah bin al-Harits bin al-Muththalib
dengan pasukan yang berjumlah 60 orang penunggang kuda
dari kalangan Muhajirin. Ubaidah bertemu dengan Abu Sufyan
yang membawa sebanyak 200 orang di pedalaman Rabigh. Kedua
pihak sudah saling melesatkan anak panah namun tidak terjadi
peperangan.
Dalam peristiwa ini, dua orang dari pasukan Makkah berga-
bung dengan kaum Muslimin. Keduanya adalah Miqdad bin
Amr al-Bahrani dan Utbah bin Ghazwan al-Mazini. Keduanya
beragama Islam, dan kepergian mereka, bersama-sama orang-
orang kafir mereka gunakan untuk mengambil kesempatan ber-
gabung dengan kaum Muslimin. Panji yang diserahkan kepada
Ubaidah juga berwarna putih, sedangkan pembawanya adalah
Misthah bin Utsatsah bin al-Muththalib bin Abdu Manaf.

3. Brigade Kharrar’; dikirim pada bulan Dzulga'dah tahun 1 H,
bertepatan dengan bulan Mei tahun 623 H. Rasulullah # menye-
rahkan komandonya kepada Sa'd bin Abi Waqqash dalam pasu-
kan yang berjumlah 20 orang. Mereka mencegat kafilah milik
kaum Quraisy dan diperintahkan agar tidak sampai melewati
kawasan Kharrar. Dengan berjalan kaki, mereka berhenti di siang
hari dan bergerak di malam hari hingga akhirnya sampai ke
Kharrar pada pagi hari kelima, namun ternyata mereka menda-
pati kafilah telah berlalu kemarinnya.

Panji yang diserahkan kepada Sa'd « ini berwarna putih juga
dan dibawa oleh al-Migdad bin Amr.

1 Sebuah tempat yang terletak antara Yanbu’ dan Marwah dari arah laut Merah.
2 Sebuah tempat dekat Juhfah (Migat penduduk Syam, pent).
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4. Pertempuran al-Abwa’(Waddan)'; Terjadi pada bulan Shafar
tahun 2 H, bertepatan dengan bulan Agustus tahun 623 M.
Dalam hal ini, Rasulullah # sendiri yang bertindak sebagai
panglima setelah sebelumnya mengangkat Sa'd bin Ubadah
sebagai penguasa sementara di Madinah. Beliau # berangkat
bersama 70 orang yang kesemuanya dari kalangan Mubhajirin.
Dengan tujuan mencegat kafilah milik Quraisy hingga sampai
di Waddan, namun tidak mendapatkan sasaran yang diinginkan.

Dalam peristiwa ini, beliau mengadakan perjanjian persekutu-
an dengan Amr bin Makhsyi adh-Dhamri, seorang pemuka Bani
Dhamrah pada masanya. Berikut ini isi teks perjanjian:

"Ini adalah perjanjian yang dibuat oleh Muhammad, Rasulullah
untuk Bani Dhamrah, bahwa harta-benda dan jiwa mereka aman,
mereka berhak mendapatkan pertolongan melawan pihak yang
mengincar mereka kecuali bila mereka memerangiagama Allah,
dan selama air laut Shufah masih basah dan bahwa bila Nabi i=
menyeru mereka untuk membantunya, maka mereka harus
memenuhinya."

Ini adalah pertempuran pertama yang dilakukan oleh Rasulullah
. Beliau meninggalkan Madinah selama 15 malam. Panji yang
menyertai berwarna putih sedangkan pembawanya adalah Ham-
zah bin Abdul Muththalib.

5. Pertempuran Buwath; terjadi pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 2
H, bertepatan dengan bulan September tahun 623 M. Dalam per-
tempuran ini, Rasulullah # juga diiringi 200 orang sahabatnya.
Dengan tujuan mencegat kafilah milik Quraisy yang dipimpin
Umayyah bin Khalaf al-Jumahi, beserta 100 orang Quraisy dan
2500 onta. Mereka telah mencapai Buwath dari arah Radhwa’
namun tidak mendapatkan sasaran yang diinginkan.

Dalam peristiwa ini, beliau mengangkat Sa'd bin Mu'adz sebagai

penguasa sementara di Madinah. Panji yang disertakan berwarna
putih juga dan pembawanya adalah Sa'd bin Abi Waqqash <.

1 Sebuah tempat antara Makkah dan Madinah. Jaraknya dari Rabigh yang merupakan suatu tempat yang
terletak dekat Madinah adalah 29 Mil. Sedangkan Abwa " adalah tempat dekat Waddan.

2 Lihat a/-Mawahib al-Ladunniyyah, 1/75 dan juga Syarfmya oleh az-Zargani.

3 Buwath dan Radhwa adalah dua buah bukit yang merupakan anak perbukitan yang ada di Juhainah, sebuah
kawasan vang berada di jalur yang menuju ke arah Syam, jaraknya dengan Madinah sekitar 1 barid (bebe-
rapa mil).
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6. Ghazwah Safwan; terjadi pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 2 H,
bertepatan tahun 623 M. Adalah Karz bin Jabir al-Fihri dengan
kekuatan yang tidak seberapa dari kalangan kaum musyrikin
melakukan penyerangan terhadap para peternak di Madinah
dan merampas sebagian ternak-ternak mereka. Maka, keluarlah
Rasulullah # bersama 70 orang sahabat untuk melakukan penge-
jaran, hingga akhirnya sampai di suatu lembah yang bernama
Safwan di pinggiran Badar, akan tetapi beliau tidak berhasil
menemukan Karz dan kawan-kawannya sehingga beliau pulang
tanpa melakukan peperangan. Ghazwah ini disebut dengan
Ghazwah Badar Pertama.

Kali ini, beliau # mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai penguasa
sementara di Madinah. Panji (kaum Muslimin) dalam peristiwa
ini berwarna putih dan pembawanya adalah Ali bin Abi Thalib.

7. Pertempuran Dzul-Usyairah; terjadi pada bulan Jumadal Ula dan
Jumadal Akhirah tahun 2 H, bertepatan dengan bulan November
dan Desember tahun 623 M. Kali ini, beliau keluar bersama 150
orang dari kalangan Muhajirin. Ada riwayat lain yang menyebut-
kan, 200 orang. Beliau tidak memaksa siapa pun untuk ikut serta.
Mereka pergi dengan menunggang 30 ekor onta secara bergan-
tian, dengan tujuan untuk mencegat kafilah niaga orang-orang
Quraisy yang hendak menuju Syam. Berita rinci dari sumber di
Makkah menyebutkan bahwa kafilah itu membawa harta orang-
orang Quraisy. Beliau pun sampai di Dzul Usyairah' namun ter-
lambat, kafilah telah lewat sejak beberapa hari lalu. Kafilah inilah
yang nantinya berusaha dicegat oleh Rasulullah # sepulangnya
dari wilayah Syam, sehingga memicu terjadinya perang Badar
Kubra.

Beliau # keluar (dari Madinah) pada penghujung bulan Juma-
dal Ula dan kembali pada permulaan bulan Jumadal Akhirah.
Ini berdasarkan pendapat Ibnu Ishaq dan barangkali inilah sebab
terjadinya perbedaan di antara para Sejarawan di dalam menen-
tukan bulan apa tepatnya peristiwa ini terjadi.

Di dalam peristiwa ini, Rasulullah # mengadakan perjanjian
dengan Bani Mudlij dan sekutu-sekutu mereka dari Bani Dham-
rah untuk tidak (saling) bermusuhan.

1 Sering juga diucapkan dengan Usyaira ', atau al-Asirah, yaitu sebuah tempat di kawasan pinggiran Yanbu'.
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Dalam Ghazwah ini beliau mengangkat Abu Salamah bin Abdul
Asad al-Makhzumi sebagai penguasa sementara di Madinah.

Panji yang disertakan berwarna putih dan pembawanya adalah
Hamzah bin Abdul Muththalib .

8. Brigade Nakhlah; terjadi pada bulan Rajab tahun 2 H, bertepatan
dengan bulan Januari tahun 624 M. Rasulullah ¥ menyerahkan
komando kepada Abdullah bin Jahsy al-Asadi untuk menuju
lembah Nakhlah dengan pasukan yang berjumlah 12 orang dari
kalangan Mubhajirin, setiap dua orang bergantian menunggang
seekor onta.

Rasulullah # telah menulis surat untuknya dan memerintahkan
agar dia tidak melihat isinya hingga melakukan perjalanan
selama dua hari, setelah itu baru boleh melihat isinya. Abdullah
pun melakukan perjalanan. Kemudian setelah dua hari, dia mem-
baca surat tersebut. Ternyata isinya sebagai berikut "Bila engkau
telah melihat isi suratku ini, maka berjalanlah hingga singgah di lembah
Nakhlah yang terletak antara Makkah dan Thaif. Di sana, pantaulah
kafilah Quraisy dan beritahulah kepada kami perihal mereka."

Setelah membacanya, Abdullah berkata, "Kami mendengar dan
menaatimu, wahai Rasulullah." Lalu dia memberitahukan para
sahabatnya mengenai hal itu dan menyatakan bahwa dirinya
tidak akan memaksa mereka untuk ikut serta, "Siapa saja yang
menginginkan syahadah (mati syahid) maka hendaklah dia
bangkit, dan siapa saja yang tidak suka kematian maka hendak-
lah dia pulang saja." Adapun sikap saya, maka saya akan bangkit."
Maka mereka semua pun bangkit, hanya saja tatkala di perte-
ngahan jalan, tiba-tiba onta yang ditunggangi secara bergantian
oleh Sa'd bin Abi Waqqash dan Utbah bin Ghazwan hilang, maka
mereka berdua mencarinya sehingga tertinggal.

Selanjutnya Abdullah bin Jahsy melakukan perjalanan hingga
singgah di lembah Nakhlah, lalu lewatlah kafilah Quraisy yang
membawa kismis, kulit dan perniagaan. Ikut serta dalam kafilah
ini Amr bin al-Hadhrami, Utsman dan Naufal (dua orang putra
Abdullah bin al-Mughirah) serta al-Hakam bin Kisan, Maula Bani
al-Mughirah. Kaum Muslimin bermusyawarah, seraya berkata,
"Kita sekarang berada di penghujung hari dari bulan Rajab, yang
merupakan asy-Syahr al-Haram (bulan yang diharamkan perang);
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jika kita memerangi mereka, berarti kita telah menodai asy-Syahr
al-Haram, tetapi jika kita biarkan mereka malam ini, berarti mereka
akan berhasil memasuki Tanah Haram." Kemudian mereka ber-
sepakat untuk bertempur, maka salah seorang dari mereka melepas-
kan anak panah ke arah Amr bin al-Hadhrami sehingga menewas-
kannya, lalu mereka menawan Utsman dan al-Hakam sedangkan
Naufal berhasil lolos. Mereka kemudian membawa kafilah dan
dua tawanan ke Madinah. Sementara itu, mereka telah memisah-
kan bagian seperlima dari harta rampasan tersebut. Dan ini meru-
pakan pembagian seperlima pertama, orang pertama yang dibunuh,
dan dua tawanan pertama di dalam Islam.

Rasulullah # mengingkari tindakan mereka tersebut, seraya
bersabda, "Aku tidak pernah menyuruh kalian untuk berperang di bulan
Haram." Lalu beliau menghentikan eksekusi terhadap kafilah dan
dua tawanan.

Di lain pihak, kaum musyrikin menggunakan kesempatan ter-
sebut untuk menuduh kaum Muslimin sebagai pihak yang telah
menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah. Akhirnya, jadilah
hal itu sebagai opini, hingga turun wahyu yang menuntaskan semua
desas-desus tersebut dengan menyatakan bahwa tindakan yang
dilakukan kaum musyrikin adalah lebih besar dan lebih serius diban-
ding apa yang telah dilakukan kaum Muslimin.

Dalam hal ini, Allah berfirman,
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"Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah,
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk)
Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
dari pada membunuh'. (Al-Bagarah: 217).

Wahyu ini menegaskan bahwa kegemparan yang mereka cip-
takan untuk menumbuhkan penilaian negatif terhadap kelakuan
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baik para pejuang kaum Muslimin tidak pada tempatnya, sebab
semua hal-hal yang telah diharamkan dan bernilai sakral telah
dilanggar semua dalam rangka memerangi Islam dan menindas
penganutnya. Bukankah kaum Muslimin dulunya tinggal di negeri
al-Haram ketika harta mereka dirampas dan Nabi mereka ingin
dibunuh? Jadi, apa yang dapat mengembalikan keharaman-kehara-
man tersebut menjadi sakral kembali secara tiba-tiba sehingga
pelanggaran terhadapnya menjadi aib dan merupakan tindakan
keji? Tidak dapat disangkal lagi, bahwa propaganda yang mulai
disebarluaskan oleh kaum musyrikin tersebut hanyalah propaganda
yang dilandasi keburukan dan kebejatan.

Setelah turunnya ayat ini, Rasulullah # melepaskan dua ta-
wanan tersebut dan memberikan diyat (denda/tebusan) bagi kor-
ban pihak mereka kepada para walinya.'

Demikianlah beberapa peperangan baik yang dipimpin lang-
sung oleh Rasulullah # maupun para sahabat yang terjadi sebe-
lum perang Badar. Di dalam peperangan tersebut, tidak satupun
darinya terjadi perampasan harta dan pembunuhan terhadap ma-
nusia kecuali setelah tindakan kriminal yang dilakukan kaum musy-
rikin di bawah komando Karz bin Jabir al-Fihri. Jadi, yang memulai
adalah kaum musyrikin sendiri plus tindakan-tindakan yang telah
mereka lakukan sebelumnya.

Setelah apa yang terjadi pada brigade yang dikomando oleh
Abdullah bin Jahsy tersebut, kekhawatiran kaum musyrikin sema-
kin menjadi kenyataan dan bahaya hakiki yang ada di hadapan
mereka semakin menampakkan wujudnya sehingga terjadilah apa
yang sela-ma ini mereka khawatirkan akan terjadi. Mereka sudah
mengetahui bahwa Madinah benar-benar dalam kondisi siaga dan
berjaga-jaga serta mengintai setiap gerak-gerik perniagaan mereka.
Mereka juga sudah mengetahui bahwa kaum Muslimin mampu
bergerak maju sejauh + 300 Mil, kemudian membunuh dan mena-
wan orang-orang mereka, merampas harta mereka, lalu kembali
dalam keadaan selamat dan meraih ghanimah (harta rampasan).

1 Rincian pertempuran-pertempuran di atas, kami ambil dari kitab Zadu/ Ma'ad, Op.cit., 11/83,84,85; Ibnu
Hisyam, Op.cit., 1/561-605. Di dalam referensi-referensi mengenai hal itu terdapat perbedaan mengenai
runtut terjadinya pertempuran-pertempuran tersebut, demikian pula di dalam menentukan jumlah orang
yang ikut serta ke medan pertem-puran. Dalam hal ini, kami berpegang kepada analisis al-Allamah Ibnul
Qayyim.
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Kaum musyrikin merasa bahwa perniagaan mereka menuju ka-
wasan Syam selalu terancam bahaya akan tetapi mereka bukannya
sadar dari kelaliman mereka tersebut dan mengambil jalan damai
dan gencatan senjata -sebagaimana yang dilakukan oleh kabilah
Juhainah dan Bani Dhamrah-, namun kedengkian dan kejengkelan
mereka malah semakin menjadi-jadi. Karenanya, para komandan
dan pembesar mereka bersikeras untuk tetap meneruskan apa yang
telah mereka janjikan dan ancam sebelumnya, yaitu menghabisi
kaum Muslimin di markas mereka. Inilah kebodohan yang me-
nyeret mereka ke medan perang Badar.

Sementara bagi kaum Muslimin sendiri, berperang telah di-
wajibkan Allah atas mereka setelah peristiwa brigade yang dikomando
oleh Abdullah bin Jahsy, tepatnya pada bulan Sya'ban tahun 2 H.
Mengenai hal itu, turun beberapa ayat yang amat gamblang, yaitu
firmanNya (artinya), "Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena se-
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Makkah ); dan fitnah (menim-
bulkan kekacauan) itu lebih besar bahaya-nya dari pembunuhan, dan
janganlah kamu memerangi mereka di Mas-jidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di
tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-
orang kafir. Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan pera-
ngilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) agama
itu hanya untuk Allah belaka. [ika mereka berhenti (dari memusuhi kamu),
maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang
zalim." (Al-Baqarah: 190-193).

Tak berapa lama kemudian Allah menurunkan kepada mereka
ayat-ayat dari jenis yang lain, yang isinya mengajarkan mereka
tentang cara berperang dan menganjurkannya serta menjelaskan
sebagian hukum-hukumnya kepada mereka. Dalam hal ini, Allah
berfirman (artinya), "Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir
(di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka.Sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu
kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang
berhenti. Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan
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membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan
sebagian yang lain. Dan orang-orang yang qugur pada jalan Allah, Allah
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan
kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka
ke dalam surga yang telah diperkenalkannya kepada mereka. Hai orang-
- orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." (Muhammad: 4-7).'

Kemudian Allah mencela orang-orang yang hati mereka ber-
getar dan terguncang karena ketakutan ketika mendengar perin-
tah berperang dalam firmanNya,
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"Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan

disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang

yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti
pandangan orang yang pingsan karena takut mati." (Muham-

mad: 20).

Perintah yang mewajibkan perang, menganjurkannya serta
memerintahkan agar bersiap-siap menyongsongnya adalah sesuai
dengan tuntutan kondisi. Andaikata ada seorang komandan yang
dapat menyusuri kedalaman kondisi tersebut, tentu dia akan me-
merintahkan tentaranya agar bersiap penuh dalam menghadapi
semua kondisi darurat. Apalagi Rabb Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Tinggi? Kondisi-kondisi tersebut memang menuntut
terjadinya pertarungan berdarah antara yang Haq (benar) dan yang
Batil (jahat). Peristiwa Brigade Abdullah bin Jahsy sudah merupa-
kan pukulan telak terhadap prestise kaum musyrikin dan fanatisme
mereka. Hal itu amat menyakiti mereka dan membuat mereka se-
akan terbolak-balik di atas bara api.

Inti ayat-ayat yang berisi perintah berperang tersebut menun-
jukkan akan dekatnya pertarungan berdarah tersebut dan pertolo-
ngan serta kemenangan pada pertarungan itu pada akhirnya ber-
pihak kepada kaum Muslimin.

1 Ustadz Sayyid Abul A'la al-Maududi menulis analisis yang menunjukkan bahwa surat Muhammad turun
sebelum perang Badar, Lihat., buku 7afhimu/ Qur'an, V/11,12.
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Perhatikanlah, bagaimana Allah memerintahkan kaum Musli-
min agar mengusir kaum musyrikin sebagaimana mereka pernah
diperlakukan demikian dan bagaimana Dia mengajarkan kepada
mereka hukum-hukum yang berkenaan dengan para tentara yang
menang dalam memperlakukan para tawanan dan ketika melum-
puhkan musuh di muka bumi hingga perang usai. Ini semua meru-
pakan isyarat akan kemenangan yang akhirnya akan dipetik oleh
kaum Muslimin akan tetapi Allah membiarkan hal itu tetap misterius
hingga masing-masing orang datang dengan membawa semangat
berperang di jalan Allah.

Di hari-hari seperti ini, yakni di bulan Sya'ban tahun 2 H,
bertepatan dengan bulan Pebruari tahun 624 M, Allah memerintah-
kan agar kiblat dialihkan dari Baitul Maqdis ke al-Masjid al-Haram.
Hal ini menginformasikan bahwa kaum lemah (iman) dan orang-
orang munafik dari kalangan orang-orang Yahudi yang sudah me-
nyusup ke dalam barisan kaum Muslimin untuk menimbulkan
kegaduhan, telah diketahui penyusupan mereka, sehingga mereka
kembeali lagi ke masa lalu mereka. Dengan demikian, barisan kaum
Muslimin telah menjadi bersih dari kebanyakan orang-orang yang
licik dan suka berkhianat.

Bukankah beralihnya kiblat tersebut sebagai isyarat halus akan
permulaan fase baru yang tidak akan berakhir kecuali setelah kaum
Muslimin menguasai kiblat ini? Bukankah aneh kedengarannya
bilamana kiblat suatu kaum berada di tangan musuh-musuh mereka?
Dan, jika memang berada di tangan musuh mereka, maka suatu
hari kelak harus direbut jika kaum tersebut memang berada di atas
kebenaran.

Dengan perintah-perintah dan isyarat-isyarat ini, bertambah-
lah spirit kaum Muslimin, semakin rindulah mereka untuk berjihad
di jalan Allah dan bertarung melawan musuh di medan laga yang
amat menentukan.
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